BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kesimpulan penulisan ini disgjikan jawaban atas rumusan masalah

sebagal berikut:

1. Metode pembelgjaran dalam Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR)
lebih menekankan kepada metode pembelgjaran yang berpusat pada murid
(Student Centered Learning), terpadu, menyenangkan serta menekankan
pada perkembangan kemampuan berfikir dan soft skill peserta didik.

2. Implementasi metode Pendidikan Agama Islam (PAI) di SK (P) Sultan
Ibrahim Johor Bahru, Malaysia dilakukan dengan cara:

a Guru memilih strategi serta metode penggjaran yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik, dengan menyesuaikan karakter
pesertadidik.

b. Guru menyediakan lingkungan pembelgjaran yang kondusif dan relevan.

c. Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengikuti
pembel gjaran dan memberi peluang kepada peserta didik untuk menggali
potensi diri pesertadidik.

d. Guru membantu peserta didik mencapal standard yang telah ditetapkan.

e. Guru membimbing peserta didik menjelgahi berbagai cara untuk
menyel esaikan masalah.

f. Guru membuat penilaian.
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Guru juga mengikuti kursus pelatihan dimana dalam pelatihan tersebut
guru diberi pelatihan dalam menjalankan berbaga macam metode
pembelgjaran serta mengembangkannya. Selain itu guru melakukan
diskus bersama antar guru pendidikan Islam apabila menemukan
kesulitan-kesulitan dalam kegiatan pelaksanaan pembelgaran termasuk
dalam menentukan metode-metode pembel gjaran.
Di antara metode-metode pembelgjaran pendidikan agama Islam yang
digunakan di SK (P) Sultan Ibrahim meliputi metode pembelgaran yang
berpusat pada guru (Teacher Centered Learning) yang terdiri dari
metode bercerita dan latih tubi. Dan juga pembelgjaran yang berpusat
pada murid (Student Centered Learning) yang meliputi talaqgi
musyafahah, permainan, hafazan, lakonan, sumbang saran, hot seat,
gallery walk, tunjuk cara/demonstrasi, dan lawatan. Sedangkan metode
yang paling sering digunakan pada saat pembelajaran pendidikan agama
Islam di SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru yaitu metode latih tubi, soal
jawab, sumbang saran, bercerita, permainan, tunjuk cara, dan lakonan.
Karakteristik peserta didik serta faktor intelektual peserta didik yang
beragam menjadi salah satu hal yang mempengaruhi penentuan serta
pemilihan metode pembelgaran. Metode pembelgjaran yang digunakan
perlu menyesuaikan tahap perkembangan peserta didik.
3. Faktor pendukung dalam implementasi metode Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) di SK (P) Sultan

Ibrahim Johor Bahru di antaranya yaitu adanya sarana prasarana serta
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fasilitas yang memadai sehingga mendukung proses berjalannya kegiatan
belgjar menggjar, kerja sama yang baik antar sesama guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam, apabila terdapat kesulitan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelgaran termasuk kesulitan dalam pelaksaan metode
pembelgjaran yang digunakan maka dilakukan diskusi antar guru untuk
memecahkan permasalahan tersebut, guru terbantu dengan adanya peserta
didik yang semangat serta cepat tanggap dalam menerima pelgaran,
sehingga dapat membantu meringankan tugas guru untuk membimbing
peserta didik lain yang masih kesulitan dalam menerima pembelgjaran,
adanya kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua peserta didik,
karyawan, serta pimpinan sekolah. Semuanya dapat bekerja sama dengan
baik dalam memperhatikan perkembangan kognitif serta perkembangan
perilaku peserta didik. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi guru
pendidikan agama Islam di SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru yaitu
keberagaman karakteristik yang berbeda serta daya serap peserta didik yang
tidak sama menjadikan guru perlu lebih selektif dalam memilih metode
yang akan digunakan, terbatasnya bahan bantu menggar daam
melaksanakan pengagjaran. Faktor ini sedikit demi sedikit dapat teratasi
dengan semakin ditingkatkannya sarana prasarana, serta fasilitas yang
diberikan oleh sekolah dan terdapat murid yang tidak dapat bekerja sama
dengan baik, karena masing-masing peserta didik memiliki minat dan

pemikiran yang berbeda-beda, sebaiknya guru harus lebih memperhatikan
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karakteristik peserta didik serta guru perlu lebih kreatif dalam

mengembangkan dan menjalankan metode pembel ajaran yang digunakan.

B. Saran-saran

1. Bagi Guru atau Pendidik
Hendaknya guru lebih meningkatkan kualitas profesiona dalam
pembelgjaran, terutama dalam mengembangkan ide mengenai metode
pembelgaran yang lebih luas. Guru perlu memperhatikan faktor-faktor
seperti kondisi murid, kondis lingkungan belgjar dan hendaknya
menyesuaikan ketika akan memilih metode pembelgaran, menyesuaikan
karakteristik peserta didik yang beraneka ragam sehingga dapat

menempatkannya sesuai dengan keperluan.

2. Bagi Lembaga Pendidikan
Demi tercapainya tujuan pembelgaran yang diharapkan, suatu
lembaga pendidikan hendaknya mendukung para pendidik seperti dengan
memberikan pembinaan-pembinaan khusus, pelatihan ataupun diklat bagi
guru, serta mengadakan evaluasi guna memperbaiki kualitas sistem
penggjaran di sekolah serta demi kelancaran dalam menjalankan kurikulum

pendidikan Islam.

C. Kata Penutup
Akhir kata dari penyusunan skripsi, penulis panjatkan rasa Puji syukur
sebesar-besarnya atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan karunia

berupa kemampuan secara lahir maupun batin kepada penulis, serta telah
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memberikan kelancaran dalam penyusunan skripsi sehingga skripsi ini dapat

tersel esaikan.

Penulis mengakui adanya segala bentuk kekurangan dalam penyusunan
skrips ini, maka dari itu penulis mengharapkan kritik serta saran yang
membangun dari para pembaca agar dapat memperbaiki kualitas penulisan

selanjutnya.

Sebagai kata penutup penulis berharap dengan disusunnya skripsi ini
akan memberikan manfaat bagi pendidik maupun lembaga pendidikan serta
menjadi salah satu informas yang dapat dijadikan pijakan dalam

mengembangkan metode Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah.

Akhirnya hanya kepada Allah semua berserah diri dan hanya kepadaNya

kita akan kembali.



